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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Peran BUMDes dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat telah
diwujudkan dengan peran yang telah dilakukan oleh pihak BUMDes
Lewobelolong diantaranya mendirikan unit-unit usaha yang masih dalam
jangkauan BUMDes Lewobelolong. Adapun peran selanjutnya adalah
mengembangkan dana desa guna meningkatkan pendapatan asli desa
dengan cara mendirikan unit-unit usaha di BUMDes Lewobelong,adapun
dampak dari unit-Unit usaha di BUMDes Lewobelolong yakni, simpan
pinjam secara langsung vyaitu dapat menambah pendapatan bagi
masyarakat yang melakukan pinjaman untuk pengembangan usaha. Untuk
unit usaha kios dampak yang begitu terasa mempermuda masyarakat yang
mempunyai usaha kios,Unit Usaha Penyewaan aset mempermuda masyarakat
pada saat membutuhkan Perlengkapan berupa kursi dan utuk unit usha
BRI-Link masyarakat dapat merasakan dampak keberadaan unit usaha ini
melalui kemudahan dalam bertransaksi.

2. Kurang maksimal pihak BUMDes Lewobelolong dalam melakukan
sosialisasi kepada masyarakat mengenai BUMDes Lewobelolong, sehingga
Potensi yang ada di Desa Lewobelolong yaitu potensi alam berupa potensi,

seperti ubi kayu, jagung titi, kacang tanah dan tempat pariwisata yang sampai
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saat ini belum dimanfaatkan untuk dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

masyarakat yang ada di Desa Lewobelolong.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak BUMDes Lewobelolong agar lebih memaksimalkan sosialisasi
mengenai BUMDes Lewobelolong kepada masyarakat, agar masyarakat
bisa lebih mengetahui dan merasakan keberadaan BUMDes
Lewobelolong. Selain itu dalam hal berperan supaya dapat menggali
lebih banyak potensi yang ada di desa dan dapat mengembangkannya
dengan pesat sehingga dapat membawa arus timbal balik bagi BUMDes
dan Pendapatan Desa. Dapat bekerjasama dengan instansi lain yang
bermanfaat dan dapat memberikan wawasan baru untuk pihak BUMDes
Lewobelolong.

2. Mengenai potensi desa yang ada di desa Lewobelolong, semoga pihak
BUMDes Lewobelolong dapat meminimalisir potensi desa dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan dengan cara menyusun dan menerapkan
program Kkerja terbaru BUMDes Lewobelolong untuk menuju BUMDes
Lewobelolong yang lebih mandiri dan lebih berdikari lagi,dan Untuk Unit
Usaha di BUMDes dapat ditingkatkan lebih banyak lagi dengan membuka
unit-unit usaha baru sesuai dengan kebutuhan Masyarakat, agar mayarakat
bisa lebih merasakan keberadaan BUMDes Lewobelolong dan dengan

begitu masyarakat akan lebih bergantung dengan BUMDes Lewobelolong.
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